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Abstract

In order to enhance the professional competence of aspiring counselors
enrolled in the Islamic Counseling Guidance Study Program, this research
sought to disclose the online counseling model used at State Islamic Religious
Universities. Interviews with the management of UIN Mahmud Yunus
Batusangkar, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, and UIN Sheikh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan's Islamic Counseling Guidance study
program were used to gather research data. The findings demonstrate that,
theoretically, Islamic Counseling Guidance and Islamic Education Counseling
Guidance courses have been used to execute online counseling. This has made
it easier to adapt to how information technology has developed. In actuality,
though, online therapy is only done through social media platforms like
Messenger, Instagram, WhatsApp, and Video Call. The study's findings
indicate that in order to enhance the professional competence of Islamic
Counseling Guidance students as potential Islamic counselors, managers of
the Islamic Counseling Guidance Study Program and Islamic Education
Counseling Guidance must create applications that are simple to use,
particularly for guidance and counseling services.

Keywords: Online Media, Counseling, Information Technology

Abstrak

Dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional calon konselor yang
terdaftar di Program Studi Bimbingan Konseling Islam, penelitian ini
berusaha mengungkap model konseling online yang digunakan di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. Wawancara dengan
manajemen program studi Bimbingan Konseling Islam UIN Mahmud
Yunus Batusangkar, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dan UIN Sheikh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara teoritis,
kursus Bimbingan Konseling Islam dan Bimbingan Konseling Pendidikan
Islam telah digunakan untuk melaksanakan konseling online. Ini
membuatnya lebih mudah untuk beradaptasi dengan bagaimana teknologi
informasi telah berkembang. Namun, pada kenyataannya, terapi online
hanya dilakukan melalui platform media sosial seperti Messenger,
Instagram, WhatsApp, dan Video Call. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa wuntuk meningkatkan kompetensi profesional mahasiswa
Bimbingan Konseling Islam sebagai calon konselor Islam, pengelola
Program Studi Bimbingan Konseling Islam dan Bimbingan Konseling
Pendidikan Islam harus membuat aplikasi yang mudah digunakan,
terutama untuk layanan bimbingan dan konseling.

Kata Kunci: Media Online, Konseling, Teknologi Informasi
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan informasi sudah mengakar hampir dalam seluruh aspek
kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi tersebut, hampir
seluruh populasi di dunia tercatat sebagai pengguna smartphone dan internet. Negara
Indonesia sendiri tercatat sebagai salah satu negara dengan populasi sebagai pengguna
smartphone. Pada perkembangan smartphone dan telepon pintar, semakin banyak orang
yang dapat memanfaatkan berbagai fitur dan kebutuhan, termasuk komunikasi jarak jauh,
transportasi, bisnis, hiburan, dan bahkan mengakses segala informasi yang mereka
butuhkan (Retalia, Trtijahjo Danny Soesilo, 2022) Berdasarkan publikasi riset yang dirilis
oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika memperlihatkan fakta bahwa 89% dari
jumlah populasi penduduk Indonesia merupakan pengguna smartphone. Menurut
mediaindonesia.com, Dirjen Penyelenggaraan Pos dan Informatika Kementerian
Komunikasi dan Informatika mengatakan hal ini dalam diskusi Satu Jam Berbincang [Imu:
Polemik UU ITE (Hanum, 2021). Hal ini selarasdengan infografis yang ditampilkan pada
laman databoks.katadata.co.id, bahwa pengguna Smartphone diperkirakan mencapai 89%
populasi pada 2025, sebagaimana pada infografis 1. dibawah ini (Pusparisa, 2020):

Penetrasi Ponsel Puntar di Indonesia
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Perkembangan teknologi dan informasi disatu sisi memberikan berbagai kemudahan
bagi kehidupan manusia apabila mampu diadaptasi dengan baik, namun pada sisi yang lain
perkembangan teknologi justru menimbulkan berbagai masalah sosial. Masalah-masalah
sosial yang terjadi misalnya ditunjukkan melalui beragam konten negatif yang muncul di
media sosial maupun media online lainnya yang muncul seketika tanpa diminta. Belum lagi
berbagai dampak yang ditimbulkannya, dengan terjadinya kecenderungan perubahan
perilaku individu yang diakibatkan berbagai aplikasi online mulai dari game online, media
sosial dan aplikasi-aplikasi lainnya yang digunakan melalui smartphone.

Ragam permasalahan hidup yang dialami individu seharusnya tidak dibiarkan dan
diabaikan begitu saja, karena dapat menimbulkan masalah baru akibat dari tekanan yang
sangat membahayakan dan berbahaya bagi kesehatan fisik dan mental. Akibatnya, sistem
imunitas individu dapat semakin lemah dan rentan mengalami gangguan-gangguan negatif
lainnya (Lubis, 2011) Untuk meminimalisir dampak negatif penggunaan smartphone dan
media sosial beserta aplikasi-aplikasi lainnya, berbagai upaya sudah dilakukan. Mulai dari
sosialisasi hingga treatment kepada beberapa kelompok pecandu media sosial. Salah satu
diantaranya melalui penelitian yang dilakukan oleh Dengan menggunakan pendekatan
kelompok teman di SMPN 21 Pekanbaru, Tesa Hestyana Sari memberikan pengetahuan
kepada remaja. Menurut penelitian berbasis pengabdian ini, remaja harus terlibat dalam
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aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang media sosial serta efeknya
yang baik dan buruk pada aktivitas luar sekolah (Sari et al., 2020). Apalagi remaja dan kaum
muda pada umumnya telah mengintegrasikan dunia online kedalam rutinitas
kehidupannya (Glasheen et al., 2018).

Dapat disimpulkan bahwa persoalan yang dihadapi remaja sangat beririsan dengan
fungsi bimbingan konseling. Bimbingan konseling merupakan satu dari banyaknya bentuk
pertolongan dalam menyelesaikan permasalahan individu yang diberikan seseorang
konselor dan terhadap pribadi individu sehingga pribadi tersebut mampu menggali potensi
dirinya secara optimal, mampu menyelesaikan berbagai permasalahannya serta dapat
beradaptasi dengan baik pada lingkungan yang dengan cepat mengalampi perubahan.
Untuk itu setiap konselor harus mencari cara untuk memberikan bantuan kepada setiap
orang yang membutuhkan bantuan konselor baik secara tatap muka maupun dengan
bantuan media online sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini (Campbell et al,,
2013). Apalagi saat ini pada area pekerja sosial semakin banyak menggunakan teknologi
digital dan platform daring dalam memberikan layanan, dengan banyaknya layanan yang
beralih ke daring pada tahun 2020 setelah munculnya pandemi COVID-19 (Afrouz & Lucas,
2023).

Konselor merupakan profesi yang dapat memberikan bantuan kepada klien dengan
menggunakan dasar dan teknik konseling secara luas. Selain itu, konselor juga bertindak
sebagai fasilitator, sebagai guru, penasihat, dan konsultan bagi klien sampai mereka
menemukan dan menyelesaikan masalahnya sendiri. Oleh karena itu, konselor adalah ahli
yang sangat penting bagi klien (Lubis, 2011). Di masa mendatang, profesi konselor memiliki
banyak tantangan dan peluang karena masalah yang dihadapi orang semakin kompleks. Hal
ini relevan dengan pernyataan Blocher bahwa konseling adalah pekerjaan abad ke-20 dan
bahwa konseling termasuk dalam bidang pelayanan kemanusiaan, pekerjaan yang akan
bertahan selama seratus tahun lagi (Gantina Komalasari, 2016).

Berdasarkan perkembangan teknologi dan informasi yang sangat cepat mengharuskan
setiap konselor dapat beradaptasi dengan baik dan memiliki keterampilan tambahan untuk
menggunakan teknologi dalam praktik konseling (Nagarajan & S, 2021; Prihatiningsih et al.,
2021). Dengan bantuan teknologi, setiap konselor dapat memilih media yang digunakan
mulai dari penggunaan email, aplikasi chating, video conference maupun aplikasi yang
dirancang khusus untuk membantu klien (S Goss & Anthony, 2009). Penggunaan media
online dan teknologi lainnya dalam kehidupan sehari-hari dapat memperluas jangkauan
pemberian layanan kepada klien (Oravec, 2000). Konseling online merupakan intervensi
baru dalam layanan konseling yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan
kebutuhan saat ini (Hardi et al., 2023). Namun demikian, beberapa kajian menunjukkan
pentingnya untuk mempertimbangkan penggunaan teknologi sebagai media dalam
memberikan layanan konseling berdasarkan asas etika dalam pelaksanaan konseling online
(Anthony, 2003; Chester & Glass, 2006).

Setidaknya, setiap konselor harus memiliki 17 kompetensi dan 76 sub kompetensi—
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Menurut peraturan menteri
tersebut, konselor harus memiliki gelar profesi dalam bidang bimbingan dan konseling,
harus menjadi anggota ABKIN, dan harus memiliki gelar Sarjana Pedidikan (S-1) dalam
bidang bimbingan dan konseling. Selain itu, konselor harus memiliki kompetensi berikut:
(a) memahami secara mendalam klien yang akan dilayani; (b) memahami fondasi teoretik
keilmuan pendidikan dan bimbingan bimbingan dan konseling; (c) memberikan layanan
bimbingan dan konseling kepada klien; dan secara konsisten meningkatkan kualitas pribadi
dan profesional diri (Wibowo, 2019).

Pada era disruptif, peran Perguruan Tinggi (PT) sangatlah signifikan. Perguruan Tinggi
yang sejatinya melahirkan sumber daya manusia yang ideal sesuai zamannya harus mampu
menciptakan generasi unggul dalam berbagai bidang. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri (PTKIN) merespon kebutuhan akan hadirnya konselor Islami dengan membuka
jurusan Bimbingan Konseling Islam. Secara keseluruhan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri berjumlah 58 Satuan Kerja yang terdiri dari Perguruan Tinggi berbentuk
Universitas sebanyak 23, Institut sebanyak 29 dan Sekolah Tinggi sebanyak 6 Satuan Kerja
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dengan status perguruan tinggi negeri dibawah Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri.

Khusus di Pulau Sumatera terdapat 22 PTKIN yang terdiri dari UIN, UIN dan STAIN
Mulai dari Aceh hingga Bandar Lampung. Hampir seluruh Perguruan Tinggi Keagaman
Islam Negeri menyelenggarakan program studi BKI atau BKPI. UIN Padangsidimpuan
termasuk diantaranya mengelola program studi Bimbingan Konseling Islam dibawah
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
maupun profesionalitas calon konselor di UIN Padangsidimpuan, maka perlu untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan media konseling online yang dikembangkan di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri dengan mengambil locus di UIN Mahmud Yunus
Batusangkar, UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan UIN Syahada Padangsidimpuan.

2. Metode

Data deskriptif dari orang-orang dan perilaku mereka yang dapat diamati dikumpulkan
melalui metodologi penelitian kualitatif (Moleong, 2017). Pendekatan studi kasus, yang
melakukan penelitian mendalam hanya pada satu kelompok orang atau peristiwa (Bungin,
2017), digunakan untuk mewawancarai pelaksana dan pengelola program studi Bimbingan
Konseling Islam.

Kata-kata dan tindakan individu yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber
data penelitian ini (Moleong, 2017). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber pertama di
lapangan—personal dan pengelola program bimbingan konseling yang terlibat secara
langsung dengan program konseling online dalam penelitian ini.

2. Data sekunder berasal dari pemberitaan di media elektronik, cetak, dan dokumen yang
berkaitan dengan konseling online.

Analisis data yang dilakukan sebagai upaya untuk mencari dan menyusun data yang
dikumpulkan dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber lainnya secara sistematis
sehingga mudah dipahami dan dikomunikasikan. Analisis data dilakukan melalui
pengorganisasian data, sintesa, penyusunan pola, pemilihan informasi penting, dan
membuat kesimpulan yang dapat diakses (Sugiyono, 2021). Setelah data dikumpulkan dan
diproses, metode analisis deskriptif komparatif digunakan untuk menguraikan
pemanfaatan media konseling online di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, UIN Mahmud
Yunus Batusangkar dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Hasil dan Diksui

a. UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Universitas Islam Negeri Padangsidimpuan adalah bentuk perubahan berbagai
perubahan status. Lembaga pendidikan ini didirikan sebagai Fakultas Tarbiyah
Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama (PERTINU) pada tahun 1962, kemudian menjadi
STAIN pada tahun 1997, IAIN pada tahun 2014 dan berganti nama menjadi UIN Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan pada tahun 2022 (Tim Penyusun, 2022).
Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri di Sumatera Utara, UIN
Padangsidimpuan memiliki beberapa program studi dibawah 4 Fakultas dan 1 Program
Pascasarjana.

Fakultas Dakwah dan [Imu Komunikasi menawarkan program studi Bimbingan
Konseling Islam. Adapun yang menjadi visi program studi ini adalah “Unggul dalam
pengembangan Ilmu Bimbingan Konsleing Islam Berbasis ICT dan Kearifan Lokal pada
Tahun 2024 untuk Menghasilkan Tenaga Konselor Islami” (Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi UIN Syahada, 2022).

Fakultas Dakwah dan [lmu Komunikasi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan telah merancang kurikulum program studi Bimbingan Konseling
Islam untuk mendukung dan meningkatkan kompetensi profesional mahasiswa dengan
pemberian mata kuliah konseling multimedia dan praktek penggunaannya.
Berdasarkan observasi dan wawancar, telah ditemukan bahwa pemanfaatan media
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konseling online secara praktis sudah dilakukan melalui pemberian mata kuliah
konseling multimedia. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib yang dibebankan
pada semester VI dan VII dan berjumlah 4 sks. Pembelajaran pada mata kuliah ini
difokuskan untuk melatih mahasiswa menggunakan perangkat-perangkat berupa
hardware dan software dalam melakukan praktik konseling.

Upaya untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa program studi Bimbingan
Konseling Islam sudah diakomodir dalam pemberian mata kuliah praktik bimbingan
konseling baik secara teoritis maupun secara praktis. Hal ini sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan Sekretaris Program Studi Bimbingan KonseLing
(Tambunan, 2022):

“Sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam memberikan
layanan bimbingan konseling kepada klien, maka kurikulum sudah disesuaikan
sehingga relevan pada pembentukan mahasiswa sesuai dengan profil lulusan yang
diharapkan. Sejak program studi Bimbingan Konseling Islam dibuka pada tahun
2014, memang terjadi beberapa perubahan kurikulum dan perubahan profil
lulusan. Namun perubahan itu tentu saja untuk mengasah kemampuan mahasiswa.
Berdasarkan kurikulum yang ada, setiap mahasiswa diwajibkan mengikuti mata
kuliah konseling multimedia 1 dan konseling multimedia 2, yang merupakan mata
kuliah pengembangan kompetensi dalam menggunakan peralatan yang dapat
digunakan dalam praktek konseling sebagaimana perkembangan teknologi yang
kian hari, semakin jauh perkembangannya. Harapannya adalah agar mahasiswa
tidak latah dalam menggunakan peralatan teknologi tersebut. Apalagi pada visi
fakultas itu ada sebutan terampil menggunakan perangkat ICT (Information And
Communication Technology). Sehingga mata kuliah ini menjadi penting bagi setiap
mahasiswa untuk mencapai visi tersebut”.

Selain itu praktek konseling juga dilakukan melalui Praktek Konseling Lapangan
yang disebar diberbagai instansi mulai dari BKKBN, BNN, Lembaga Pemasyarakatan,
Rumah Sakit, Panti Asuhan, P2TP2A dan instansi lainnya untuk mendukung sekaligus
mempraktikkan ilmu yang didapat dalam memberikan layanan bimbingan konseling.
Dalam menggunakan konseling online, metode yang digunakan masih sebatas
pemanfaatan aplikasi platform-platform digital seperti zoom, google meet, whatsApp,
Instagram dan blog. Karena untuk mengembangkan sebuah aplikasi khusus maupun
website membutuhkan perhatian khusus seperti web developer dan tenaga IT yang
terampil”.

Sebagai sebuah model pengembangan konseling online dalam meningkatkan
kompetensi calon konselor program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dan Ilmu Komunikasi UIN Padangsidimpuan, pembahasan masih sebatas teoritis.
Adapun secara praktis masih dalam kategori penggunaan aplikasi-aplikasi
konvensional yang digunakan dalam proses perkuliahan. Mengenai pemanfaatan media
konseling online di Fakultas Dakwah dan [lmu Komunikasi, sekretaris program studi
menjelaskan (Tambunan, 2022):

“Pemanfaatan teknologi informasi sebenarnya sangat dibutuhkan pada setiap
profesi, termasuk pada profesi konselor. Mahasiswa program studi Bimbingan
Konseling Islam secara praktis telah menggunakan konseling online tersebut,
namun masih sebatas penggunaan aplikasi-aplikasi pada smartphone seperti
WhatsApp, zoom, google meet, microsoft team maupun aplikasi lainnya. Apalagi
pada saat pandemi, beberapa aplikasi ini sering digunakan dalam proses
perkuliahan secara daring (dalam jaringan). Untuk itu, kalau fokusnya adalah
penggunaan konseling online sudah dilakukan, namun kalau fokusnya adalah
pembuatan website atau aplikasi khusus layanan konseling, belum dilakukan
karena keterbatasan dalam pengelolaan website dan pembuatan aplikasi. Untuk
menjadi sebuah model, seharusnya ada beberapa tahapan yang sudah dilakukan
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dan sudah teruji sebagai bentuk pemberian layanan konseling kepada masyarakat
luas”

b. Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar

UIN Mahmud Yunus merupakan bentuk status terkini dari perubahan Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar pada tahun 2022. Berbeda dengan Program Studi Bimbingan
Konseling Islam UIN Padangsidimpuan, program studi Bimbingan Konseling di UIN
Batusangkar berada di bawah Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan dengan nama program
studi Bimbingan Konseling. Adapun yang menjadi visi progam studi Bimbingan Konsleing
Islam adalah “Menjadi pusat keunggulan (center of excellence) dalam Pengembangan Prodi
BK yang Integratif dan Interkonektif Berbasis Islam, Ilmu Pendidikan dan Psikologi dengan
Memanfaatkan Teknologi Informasi” (UIN Mahmud Yunus Batusangkar, 2021).

Upaya untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa program studi Bimbingan
Konseling Islam sudah diterapkan melalui pemberian mata kuliah praktik bimbingan
konseling secara teoritis maupun secara praktis. Hal ini sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan Kepala Laboratorium Bimbingan Konseling (Jumiarti, 2022) seperti
dibawah ini:

“untuk memberikan pengalaman Kkepada mahasiswa dan sebagai sarana
peningkatan kemampuan mahasiswa, maka laboratorium memberikan contoh
layanan konseling yang dikoordinir langsung oleh laboaratorium dan dilanjutkan
dengan peng-SK-an konselor pada laboratorium konseling. Berdasarkan metode
online yang dilakukan adalah melalui pemanfaatan aplikasi smartphone whatsApp,
Instagram, Zoom, Google Meet dan aplikasi lainnya yang dimiliki oleh konselor dan
klien. Sedangkan website digunakan untuk menyampaikan layanan informasi
kepada para calon konselor yang ingin melakukan konseling.Saat ini rektor telah
menugaskan sebanyak 17 orang untuk bertugas sebagai konselor dan dapat
memberikan pelayanan bagi masyarakat, khusunya kepada mahasiswa.”

Berdasarkan temuan ini, antara UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
dan UIN Mahmud Yunus Batusangkar memiliki perbedaan antara lain pengelolaan dan
pengembangan praktek konseling pada UIN Batusangkar sepenuhnya diserahkan kepada
laboratorium Bimbingan Konseling yang memiliki struktur sendiri. Dengan demikian upaya
untuk mengembangkan program lebih fokus dan terarah. Sedangkan di UIN
Padangsidimpuan, secara struktural pengelolaan dan pengembangan kompetensi
mahasiswa masih menjadi bagian tugas program studi, sehingga cenderung kurang
maksimal karena fungsi program studi yang terlalu luas.

Sebagai sebuah model pengembangan konseling online dalam meningkatkan
kompetensi calon konselor program studi Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN Mahmud Yunus Batusangkar, sudah dilakukan secara praktis dengan
menggunakan website sebagai sarana penyampaian informasi dan berbagai kegiatan
laboratorium. Namun pengelolaan layanan konseling sepenuhnya masih menjadi tugas
konselor yang berasal dari unsur dosen dengan penugasan dari Rektor. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh ketua program studi Bimbingan Konseling Islam (Dasril, 2022):

“Pemanfaatan teknologi informasi sudah dilakukan di UIN Batusangkar, dapat
dilihat melalui website sebagai sarana informasi yang dapat diakses oleh siapa saja,
sehingga mengetahui perkembangan dalam layanan konseling di UIN Batusangkar.
Namun untuk konselor orang-orang yang ditunjuk adalah yang memiliki
kompetensi sebagai konselor yakni berasal dari unsur dosen dan ditugaskan oleh
rektor. Sehingga mahasiswa dapat memahami proses konseling itu melalui
pengalaman para konselor tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pengembangan konseling yang dilakukan di UIN Mahmud Yunus Batusangkar yakni
menggunakan website laboratorium untuk memberikan informasi layanan konseling,
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sedangkan dalam pemberian layanan konseling menggunakan aplikasi-aplikasi seperti
WhatsApp, Instagram, Zoom, google meet, dan platform lainnya yang dapat digunakan
secara efektif dan efisien berdasarkan permasalahan klien.

c. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau adalah hasil dari
pengembangan UIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, n.d.).
Adapun yang menjadi visi progam studi Bimbingan Konsleing Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Suska adalah “Terwujudnya Program Studi yang unggul dan kompetitif
dalam Keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam di Asia Tahun 2025” (Bimbingan Konseling
Islam, 2022).

Sebagaimana program studi bimbingan konseling lainnya, pembelajaran di program
studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska difokuskan
untuk melatih mahasiswa secara teoritis dan secara praktis menggunakan perangkat-
perangkat berupa hardware dan software dalam melakukan praktik konseling.

Pengembangan kompetensi mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dilakukan melalui pemberian matakuliah teoritis dan
praktis sehingga mahasiswa lebih memahami penggunaan layanan konseling tersebut.
Sedangkan penggunaan platform online belum dilakukan secara terstruktur. Hal ini
sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Kepala Laboratorium Dakwah (Muhammad
Soim, 2022), seperti dibawah ini:

“sebenarnya tugas laboratorium dakwah untuk dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa di fakultas dakwah, namun untuk platform online belum dilakukan
secara maksimal. Praktek konseling yang dilakukan masih berbentuk konvensional
yakni dilakukan secara tatap muka. Kalau secara teoritis pembahasan konseling
online sudah dibahas sejak lama, namun pada prakteknya belum dilakukan.
Sedangkan untuk kegiatan pembelajaran penggunaan platform digital seperti zoom
dan sejenisnya sudah dilakukan secara hybrid, apalagi dengan kondisi PPKM,
semakin sering menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut.”

Berdasarkan temuan ini, antara UIN Padangsidimpuan dan UIN Batusangkar memiliki
perbedaan antara lain pengelolaan dan pengembangan praktek konseling pada UIN
Batusangkar sepenuhnya diserahkan kepada laboratorium Bimbingan Konseling yang
memiliki struktur sendiri. Dengan demikian upaya untuk mengembangkan program lebih
fokus dan terarah. Sedangkan di UIN Padangsidimpuan, secara struktural pengelolaan dan
pengembangan kompetensi mahasiswa masih menjadi bagian tugas program studi,
sehingga cenderung kurang maksimal karena fungsi program studi yang terlalu luas.

Sebagai sebuah model pengembangan konseling online dalam meningkatkan
kompetensi calon konselor program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Suska, belum dilakukan dan masih menggunakan pendekatan
konvensional (Muhammad Soim, 2022).

“Pemanfaatan teknologi informasi sudah dilakukan di UIN Suska, namun kalau
berbicara layanan konseling secara online belum dilakukan di laboratorium,
kemungkinan kalau hanya sebatas percakapan biasa sudah sering menggunakan
aplikasi, namun tidak dalam konteks pemberian layanan konseling.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
konseling yang dilakukan di UIN Suska masih menggunakan pendekatan konvensional
yakni face to face secara langsung, sedangkan layanan konseling online belum dilakukan
secara terstruktur.
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4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model konseling online yang dikembangkan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UIN Batusangkar, UIN Suska dan UIN
Padangsidimpuan) umumnya memanfaatkan media konseling online yang dikembangkan
pada setiap perguruan tinggi menggunakan formatnya masing-masing. Sehingga media
konseling online yang dikembangkan memiliki cirinya sendiri dan memiliki tingkatan
masing-masing. Berdasarkan data penelitian, ketiga perguruan tinggi yang menjadi subjek
penelitian sudah menaruh perhatian pada layanan konseling online menggunakan
platform-platform digital. Hal ini sejalan dengan tuntutan revolusi industri, dimana setiap
profesi harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin cepat.

UIN Mahmud Yunus Batusangkar lebih aktif dengan menghadirkan layanan
konseling kepada masyarakat khususnya kepada mahasiswa melalui penugasan terhadap
konselor profesional yang berasal dari unsur dosen. Kegiatan ini langsung dikelola oleh
laboratorium bimbingan konseling yang memiliki fungsi pengembangan program
bimbingan konseling. Berdasarkan wawancara dan dokumentasi, seluruh kegiatan yang
dikelola oleh laboratorium dipublikasikan dan diinformasikan pada laman website
laboratorium Bimbingan Konseling.

Adapun pada UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan menggunakan
platform digital konvensional sudah diterapkan mulai dari pembelajaran hingga layanan
konseling, namun terbatas kepada mahasiswa. Sendangkan pemanfaatan fasilitas website
belum dijadikan salah satu sarana untuk memberikan pelayanan konseling. Pada ranah
teoritis, program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan sudah menurunkan visi kedalam
berbagai matakuliah, termasuk diantaranya mata kuliah konseling multimedia untuk
mengkaji perkembangan media dan pemanfaatannya dalam layanan konseling.

Pada program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, layanan konseling dilakukan secara konvensional. Kegiatan
laboratorium juga secara umum penugasannya diserahkan kepada laboratorium dakwah
yang bertanggungjawab kepada beberapa program studi seperti Komunikasi Penyiaran
Islam, Manajemen Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam. Dengan demikian tugas
kepala laboratorium terlalu luas untuk dapat mengembangkan program pada setiap
program studi, termasuk program studi Bimbingan Konseling Islam. Sama halnya dengan
program studi Bimbingan Konseling Pendidikan Islam dibawah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, usia program studi yang tergolong muda (pembukaan prodi baru 2 tahun) belum
menemukan format konseling online.

Adapun beberapa model pengembangan konseling online untuk meningkatkan
kompetensi calon konselor program studi Bimbingan Konseling Islam pada ketiga PTKN,
antara lain:

a. Pembuatan website menjadi sangat penting sebagai sarana menyebarluaskan layanan
konseling yang ada pada sebuah perguruan tinggi.

b. Pemanfaatan platform dan aplikasi seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter,
Zoom, Google meet dan platform lainnya dapat menjadi sarana pemberian layanan
bimbingan konseling.

c. Pembentukan sebuah lembaga khusus dalam pengembangan program konseling sangat
dibutuhkan sebagaimana laboratorium Bimbingan Konseling UIN Batusangkar lebih
fokus dalam hal pemberian layanan konseling dan pengembangan program konseling.

d. Penunjukan konselor dari unsur dosen sangat bermanfaat untuk memberikan contoh
kepada mahasiswa dalam membantu menyelesaikan permasalahan klien/konseli.
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